
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil  penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa perangkat  pembelajaran  yang  terdiri  dari  silabus,

RPP, LKPD, bahan ajar, dan tes kemampuan berpikir kritis telah memenuhi kriteria

valid, praktis dan efektif untuk digunakan yang diuraikan sebagai berikut:

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kriteria layak karena

didasarkan pada validitas logis oleh para ahli. Perangkat pembelajaran dikatakan

valid karena setelah dikatakan validitas logis telah memenuhi kriteria baik (dapat

digunakan  dengan  revisi  kecil)  serta  memnuhi  syarat  sebagai  perangkat

pembelajaran yang baik. 

2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kriteria praktis yang

ditunjukan dengan angket respon guru presentase nilai sebesar 90,21% dan angket

respon  siswa  sebesar  81,25%  termasuk  pada  kategori  sangat  baik  dan  baik.

Sedangkan  kepraktisan  keterlaksanaan  perangkat  pembelajaran  pada  pertemuan

pertama, kedua dan ketiga sebesar dan siswa dengan presentase nilai sebesar 93,24-

100%. Adapun presentase observasi keterlaksanaan aktivitas siswa yaitu dengan

perolehan  presentase  sebesar  75,58% pada  pertemuan  pertama,  kemudian  pada

pertemuan kedua presentase 79,16%, dan pada pertemuan ketiga presentase nilai

sebesar  80,09%  dengan  kategori  baik.  Perangkat  pembelajaran  dapat

dikembangkan telah memenuhi kriteria efektif yang ditunjukan dengan presentase

nilai n-gain peningkatan kemampuan berpikir kritis sebesar 0,76% termasuk pada

kategori n-gain tinggi. 
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1.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan sebagai berikut: 

1. Perlu  diadakan  pengembangan  perangkat  pembelajaran  berbasis  kearifan  lokal

pada  materi  fisika  untuk  mengenalkan  siswa  kepada  kearifan  lokal  yang  ada

daerah sekitarnya.

2. Perlu diadakan pengembangan perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa.

3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dalam skala yang lebih luas tentang hasil

pengembangan

4.  perangkat pembelajaran ini untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kritis

siswa.
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